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MOTTO 

�ه� أَنْ أَُ��نَ ��َ� اْ�َ�����َ�    أَُ��ذُ ��

“Aku berlindung kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang yang bodoh.” 
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ABSTRAK 

ZAHRATUL A’IZZAH – NIRM: 18/X/28.3.4/0203  

Studi Penafsiran Lafadz Al-Jahl Dalam Tafsir Asy-Sya’rawi 

Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir Sekolah 
Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, Januari 2023 
Jika kita melihat masalah umat yang sangat kompleks saat ini salah satunya yaitu 
memerangi kebodohan. Namun barangkali masyarakat tidak dapat 
mengidentifikasi siapa seharusnya yang disebut bodoh. Karena kurangnya 
pengetahuan tentang bagaimana gambaran orang bodoh yang sebenarnya. 
Hadirnya orang-orang bodoh di sekitar kita tidak seharusnya kita remehkan, ini 
merupakan problematika umat, kita harus mengetahui dan dapat mengidentifikasi 
siapa yang seharusnya kita sebut orang bodoh untuk mencegah dan mengobati 
kebodohan yang di alami ummat saat ini. Kebodohan ini merupakan pangkal 
keburukan dan tempat terbit dari segala mudarat.  Adapun untuk memahami ayat-
ayat yang membahas tentang Jahl dalam hal makna dan hikmahnya, penulis 
merujuk kepada Tafsir Asy-Sya’rawi. Pemilihan tafsir ini karena Asy-Sya’rawi 
merupakan salah satu mufassir yang dikenal di zaman kontemporer. Ia terkenal 
sebagai sosok mufassir yang memiliki kemampuan untuk menginterpretasikan 
masalah agama dengan sangat mudah dan sederhana. Maka dari itu penilitian ini 
bertujuan (1) untuk mengetahui penafsiran lafadz Al-Jahl dalam Tafsir Asy-
Sya’rawi (2) untuk mengetahu penanggulangan Al-Jahl dalam Tafsir Asy-
Sya’rawi. 
 
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, yaitu memperoleh data dengan 
cara menganalisa, temuan-ketemuan dari sumber primer dan sekunder, Jenis 
penelitian ini adalah library research atau penelitian kepustakaan, dengan 
menggunakan metode tafsir tematik, peneliti berusaha menggambarkan objek 
penelitian yaitu penafsiran Al-Jahl dalam Tafsir Asy-Sya’rawi. 

Al-Jahl dalam Tafsir Asy-Sya’rawi bukannya memiliki arti tidak adanya ilmu akan 
tetapi orang yang jahl yaitu orang yang mengetahui sesuatu perkara tetapi 
pengetahuannya bertentangan dengan kebenaran serta keras kepala terhadap 
perkara tersebut. Dan klasifikasi Al-Jahl  terdiri dari; (1) menyekutukan Allah, (2) 
lupa ataupun lalai, (3)mengetahui suatu ilmu dengan pemahaman yang 
menyelisihi kebenaran, (4)mengingkari kekuasaan Allah, (5)Larangan untuk 
menjadikan orang-orang jahl sebagai panutan, menjadikan mereka tempat mencari 
solusi dan nasehat. Penanggulangan al-jahl di dalam tafsir asy-sya’rawi (1) 
Memperkokoh iman (2) Memperdalam ilmu agama dengan pemahaman yang 
benar (3) Menjahui Perilaku Jahl (4) Menelaah kembali informasi yang di dapat 
(5) Menghindari perbuatan dzolim (6) Memperindah Akhlaq dan Adab (7) 
Menuntut Ilmu dengan Ittiba’ Rasulullah. 

Kata kunci: Al-Jahl, Tafsir  Asy-Sya’rawi, Penanggulangan 
Pembimbing: Arif Firdaus Nur Romadlon, M.Hum 
                      Muhammad Mukharom Ridho, M.H 
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ABSTRACT 
 

ZAHRATUL A’IZZAH – NIRM: 18/X/28.3.4/0203  

The Study Lafadz Al-Jahl in Ash-Sya'rawi's Interpretation 

Research Paper: Karanganyar: Study Program of al-Qur'an Science and 
Interpretation of al-Qur'an, Collage of al-Qur’an Science Isy-Karima, January 

2023 

The complex problem of society today is fighting ignorance. Perhaps the people 
cannot identify who should be called lack of knowledge. We should not 
underestimate the presence of unintelligent people around us, thus may cause a 
problem for the Ummah. Recognizing and identifying the people who should be 
called unintelligent people to prevent and treat the lack of knowledge that is 
currently experienced by the community. This problem is the root of evil and the 
place of all harm. As for understanding the verses that discuss Jahl in terms of 
meaning and wisdom, the author refers to Tafsir of Ash-Sya'rawi. The choice of 
this interpretation is because Asy-Sya'rawi is one of the well-known commentators 
in contemporary times. He is known as a commentator figure who can interpret 
religious matters very easily and simply. Therefore, this research aims (1) to find 
out Al-Jahl in the Ash-sya'rawi interpretation and (2) to find out the 
countermeasures of Al-Jahl in the Ash-sya'rwi interpretation. 
 
This study uses documentation techniques, namely obtaining data through 
analysis and findings from primary and secondary sources. This type of research 
is library research using the thematic interpretation method. The researcher tries to 
describe the research object, namely the interpretation of Al-Jahl in the Asy-
Sya'rawi interpretation. 
 
Al-Jahl in Ash-Sya'rawi's interpretation does not mean the absence of knowledge 
but someone whose knowledge is contrary to the truth and is stubborn about the 
matter. Al-Jahl's classification consists of; (1) believing in more than Allah, (2) 
forgetting or being negligent, (3) knowing a science that differs from the truth, (4) 
denying Allah's power, (5) Prohibition of making ignorant people as role models, 
making them a place to look for solutions and advice. Handling Al-jahl in the 
interpretation of Ash-sya'rawi (1) Strengthen the faith (2) Deepen religious 
knowledge with correct understanding (3) Avoiding Jahl's behavior (4) 
Reviewing the information obtained (5) Evading the tyrannical acts (6) Beautify 
the morals and manners (7) Seeking Knowledge with Ittiba' Rasulullah.  
 
Keywords: Al-Jahl, Interpretation of Ash-Sya'rawi, Countermeasures 

Advisor: Arif Firdaus Nur Romadlon, M.Hum 

               Muhammad Mukharom Ridho, M.H 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

No  Huruf  

Arab  

Huruf  

Latin  

Keterangan  

ا   1    tidak dilambangkan  

ب   2 b  Be  

ت   3 t  Te  

ث   4 ts  te dengan es  

ج   5 j  je  

ح   6 h  ha dengan garis bawah  

خ   7 kh  ka dengan ha  

د    8 d  de  

ذ    9 dz  de dengan zet  

ر    10 r  er  

ز    11 z  zet  

س    12 s  es  

ش    13 sy  es dengan ye  

ص    14 sh  es dengan ha  

ض    15 dh  d dengan ha  

ط    16 th  te dengan ha  

ظ    17 dz  de dengan zet  

ع   18 ‘  Apostrof   

 (ada pada tombal disamping tombol enter)  

غ   19 gh  ge dengan ha  
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ف    20 f  Ef  

ق    21 q  Ki  

ك   22 k  Ka  

ل   23 l  El  

م    24 m  Em  

ن    25 n  En  

و    26 w  We  

ه    27 h  Ha  

ء   28 `   (ada pada tombol disamping kiri angka 1)  

ي    29 y  Ye  

  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd.  

a. Vokal tunggal (monoftong)  

No  Huruf Arab  Huruf Latin  Keterangan  

1     َ     A  Fathah  

2    َ          I  Kasrah  

3  َ      U  dhammah  

Contoh:  

 ��� : kataba   

���   :fa’ala   

b. Vokal rangkap (diftong)  

No  Huruf Arab  Huruf Latin  Keterangan  

  Ai  a dengan i .    ي     1

.     و     2 Au  a dengan u  

 

Contoh : 

���: kaifa  
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c. Vokal panjang  (madd)  

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ـــ ـ� 1

 Î i dengan topi di atas ــــ ــ� 2

 Û u dengan topi di atas ـــــُ� 3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian tekan 

huruf a, I, atau u.  

Contoh:  

          qâla :  �ــ�ل

  ramâ : ر�ى

  yaqûlu :���ل 

 

3. Ta marbûthah  

Ta marbûthah ini diatur dalam  tiga katagori:  

a. Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:   �����  menjadi mahkamah.  

b. Jika huruf ta  marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya:  ا����رة -menjadi  al ا������ 

madînah almunawarah.  

c. Jika huruf ta  marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: ا�ط��ل -menjadi raudhat al رو�� 

athfâl.  

 

4. Syaddah (Tasydîd)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

nazzala :  �ـّ�ل    

             rabbanâ :      ر��ّ�
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5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

  :Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, misalnya .ال

  .(asy-syams) ا���� dan (at-Tafsîr)ا������ ,(al-wujûd)  ا����د ,(al-fîl) ا����

 

6. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif.  

Contoh:  

  ta`khudzûna : ����ون 

  `an-nau : ا��ّ�ء

  akala : ا��

  inna :        انّ 

 

7. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: 

alKindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, 

AlFarobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk 

dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti 

Abdussamad alPalimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 
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8. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah.  

Contoh:  

  al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :              ا��ا����

  al-Majâz fî al-Qur`ân :    ا����ز �ى ا���آن

 al-Kutub as-Sittah :           ا���� ا����
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